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Abstract 

 
The measurement of noise intensity in Sumber Barokah rice mill that located ion Ceper, Klaten, 
was 90,92 dB (A). According to the regulation issued by the Ministry of Manpower and Transmi-
gration No. Per.13/Men/X/2011, the threshold limit value (TLV) of noise in workplace is 85 dB (A) 
within an exposure period of 8 hours per day. Noise intensity noise in work environment that ex-
ceed the quality standard can give negative effect for workers’ health. The purpose of this re-
search was to use coconut dust placed in a sengon wooden box as noise silencer for rice milling 
diesel engines. The research type was an experiment with one group pre-test post-test design. 
The research objects were two diesel engines used by Sumber Barokah. The noise measure-
ment was using sound level meter at four points of 1-3 m distance from the engines, and each 
point was measured three times. The average of noise intensity before the silencer was installed 
was 94.86 dB (A) and afterward it decline to 83.94 dB (A) or has 11,70 dB (A)/12.40 % reduction. 
The paired t-test analysis at 9 % level of significance obtained a p-value less than 0.001 which 
means that the reduction is statistically significant. Therefore, it can be concluded that coconut 
dust in sengon wooden box is beneficial for lowering the noise come from rice milling diesel engi-
nes. 
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Intisari 
 

Intensitas kebisingan di penggilingan padi UD Sumber Barokah di Ceper, Klaten, terukur sebe-
sar 90,92dB (A). Menurut Permenakertrans No: Per.13/Men/X/2011 Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan di tempat kerja adalah 85 dB(A) dalam waktu pajanan 8 jam per hari. Intensitas 
kebisingan di lingkungan kerja yang melebihi baku mutu dapat berdampak buruk bagi kesehatan 
tenaga kerja. Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan coconut dust dalam kotak kayu sengon 
sebagai peredam kebisingan pada mesin diesel penggilingan padi. Jenis penelitian yang di-
lakukan adalah eksperimen dengan rancangan  one group pre-test post-test. Obyek penelitian 
adalah dua mesin diesel yang digunakan di UD Sumber Barokah. Pengukuran kebisingan meng-
gunakan sound level meter pada empat titik berjarak 1-3 m dari mesin, dimana pada tiap titik 
dilakukan ulangan pengukuran sebanyak tiga kali. Rerata intensitas kebisingan sebelum dipa-
sang peredam adalah 94,86 dB (A), dan setelah dipasang peredam turun menjadi 83,94 dB (A) 
atau berkurang 11,70 dB (A) atau 12,40 %. Hasil analisis dengan menggunakan uji t-test terikat 
pada derajat kepercayaan 95 %, diperoleh nilai p < 0,001 yang berarti bahwa penurunan yang 
terjadi tersebut bermakna secara statistik sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
coconut dust dalam kotak kayu sengon bermanfaat sebagai peredam kebisingan pada mesin di-
esel penggilingan padi.  
 

Kata Kunci : peredam kebisingan, coconut dust, kayu sengon, penggilingan padi  

PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara agra-

ris dimana mata pencaharian sebagian 
penduduknya adalah bercocok tanam. 
Selain keperluan lahan untuk pertanian 
yang luas dan subur serta kebutuhan po-
kok, yaitu pangan, yang harus dipenuhi, 
maka petani dan pemerintah dituntut un-

tuk menyediakan pangan dalam jumlah 
yang memadai pula. 

Setiap tahun, penduduk Indonesia  
bertambah empat juta jiwa 1). Pertumbu-
han penduduk yang sangat pesat terse-
but berdampak pada semakin mening-
katnya kebutuhan akan pangan. 

Perkembangan teknologi di bidang 
pertanian terutama pada teknologi peng-
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olah hasil pertanian khususnya padi, me-
merlukan mesin penggiling untuk meng-
hasilkan beras guna mencukupi kebu-
tuhan pokok akan pangan. Mesin peng-
gilingan padi beroperasi menggunakan 
mesin diesel sebagai motor penggerak-
nya. Semakin banyak produktivitas padi, 
maka akan semakin sering pula peng-
operasian mesin tersebut. 

Penggilingan padi merupakan pro-
ses pemisahan sekam atau kulit biji padi 
dengan menggunakan mesin penggiling 
agar dihasilkan beras yang dapat dikon-
sumsi. Proses penggilingan padi terse-
but dapat menyebabkan pencemaran 
bagi lingkungan fisik, salah satunya ada-
lah kebisingan, yang dapat berdampak 
buruk bagi kesehatan, khususnya indera 
pendengaran. 

Jasa penggilingan padi Usaha Da-
gang (UD) Sumber Barokah yang ber-
operasi sejak tahun 2002 milik Bapak H. 
Dwi Wardoyo yang terdapat di Dusun 
Sanggrahan, Kujon, Ceper, Klaten, me-
miliki empat orang pekerja. Luas bangu-
nannya 150 m2 dan setiap hari berope-
rasi antara pukul 08.00-16.00 WIB. 

Mesin penggilingan padi yang dimi-
liki ada dua buah, yaitu terdiri dari mesin 
pemecah kulit 18 paardekracht (PK), dan 
mesin pemutih 24  PK. Suara yang dike-
luarkan oleh mesin diesel sebagai motor 
penggerak adalah sumber bising yang 
dapat berdampak buruk, terutama bagi 
pendengaran pekerja dan konsumen. 

Berdasarkan pengukuran kebising-
an yang dilakukan pada 31 Januari 2015 
di jasa penggilingan padi tersebut, pada 
pukul 08.45 diperoleh hasil sebesar 
92,75 dB (A), pukul 11.30 sebesar 92,50 
dB(A), dan pukul 14.30 sebesar 87,50 
dB (A). Pada pukul 14.30 hasil penguku-
rannya lebih rendah karena yang sedang 
beroperasi hanya mesin pemutih saja.  

Berdasarkan hasil-hasil pengukuran 
tersebut diperoleh rerata intensitas kebi-
singan sebesar 90,92 dB(A). Menurut 
Peraturan Menakertrans No: Per.13/Men 
/X/2011 2011 tentang Nilai Ambang Ba-
tas (NAB) Faktor Fisika dan Faktor Kimia 
di Tempat Kerja, disebutkan bahwa NAB 
kebisingan di tempat kerja adalah 85 dB 
(A) dalam waktu pajanan delapan jam 

per hari, sehingga intensitas kebisingan 
di UD Sumber Barokah telah melebihi 
baku mutu yang dipersyaratkan. 

Kebisingan merupakan bunyi yang 
tidak dikehendaki. Dampak tingkat kebi-
singan yang melebihi baku mutu dapat 
menyebabkan berbagai gangguan pada 
tenaga kerja seperti terhadap: fisiologis, 
psikologis, komunikasi, dan keseimbang-
an serta dapat menimbulkan gangguan 
pendengaran, seperti trauma akustik, ke-
tulian sementara (temporary threshold 
shift atau TTS) dan ketulian permanen 
(permanent threshold shift atau PTS) 2). 

Upaya untuk menurunkan intensitas 
kebisingan salah satunya adalah dengan 
pengendalian pada sumbernya yang me-
rupakan pengendalian pada simpul 1, 
yang dapat dilakukan melalui memasang 
peredam suara atau silencer 3). Salah 
satu bahan peredam yang dapat diguna-
kan adalah debu sabut kelapa atau co-
conut dust. 

Sabut kelapa biasa dimanfaatkan 
atau diolah menjadi sapu atau keset. Di 
Desa Dawar di Boyolali terdapat peng-
rajin sapu dari sabut kelapa, yang paso-
kannya berasal dari Dusun Klegen, Pe-
ngasih, Kulon Progo yang memproduksi 
kerajinan sabut kelapa yang diolah se-
cara tradisional. Pengolahan sapu dari 
sabut kelapa tersebut menghasilkan co-
conut dust yang belum dimanfaatkan 
dan apabila dibiarkan terus-menerus da-
pat mencemari lingkungan.  

Sabut kelapa terdiri dari serat sabut 
dan dust yang menghubungkan satu se-
rat dengan serat lainnya 4). Serat dapat 
dipisahkan dari sabut kelapa dengan 
menggunakan mesin pemisah serat. Pe-
nyeratan sabut kelapa bertujuan untuk 
memisahkan serat (cocofiber) dan debu 
(dust) dari sabut kelapa. 

Untuk mengatasi masalah coconut 
dust yang dibiarkan begitu saja, diperlu-
kan cara untuk mengolahnya menjadi 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan. Salah 
satunya adalah menggunakannya men-
jadi bahan peredam.  

Bahan yang telah diketahui dan ba-
nyak digunakan sebagai penyerap dan 
peredam suara, antara lain adalah glass-
woll, rock-wool, dan ligno-cellulose. Ba-
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han ligno-cellulose yang diketahui me-
miliki sifat penyerapan yang baik adalah 
sekam padi, jerami, serbuk gergaji, serat 
rami, dan sabut kelapa 5). 

Serat alam mempunyai beberapa 
keunggulan yaitu mampu meredam sua-
ra dan mengisolasi temperatur, memiliki 
densitas rendah dan kemampuan meka-
nik tinggi sehingga dapat memenuhi ke-
butuhan industri 6). 

Coconut dust merupakan serat alam 
yang berasal dari hasil pengolahan sa-
but kelapa, mempunyai kandungan ba-
han ligno-cellulose yaitu komponen org-
anik di alam yang terdiri dari tiga tipe po-
limer, yaitu selulosa, hemi selulosa (kar-
bohidrat), dan lignin (non karbohoidrat) 
dan memiliki sifat penyerapan yang baik 
pula, sama seperti sabut kelapa. 

Penelitian ini memasang peredam 
suara untuk mengisolasi sumber bising 
dari mesin diesel penggilingan padi de-
ngan menggunakan kotak kayu sengon 
yang berisi coconut dust. Kayu diguna-
kan karena dinding selnya juga terdiri 
dari selulosa, hemi selulosa dan lignin 7), 

yang dapat meredam suara melalui ab-
sorpsi gelombang suara.  

  
METODA 

 
Jenis penelitian yang dilakukan ada-

lah eksperimen menggunakan one group 
pre-test post-test design, yaitu memban-
dingkan pengaruh kelompok antara se-
belum dan setelah perlakuan, yang data-
nya kemudian dianalisis secara deskriptif 
dan inferensial 8). 

Obyek penelitan adalah mesin die-
sel pemecah kulit merek Dofeng 18 PK  
dan mesin pemutih 24 PK yang dimiliki 
oleh UD Sumber Barokah. 

Secara garis besar, tahapan pene-
litian meliputi pembuatan kotak peredam 
suara dan pengukuran kebisingan. Kotak 
peredam suara terbuat dari kayu sengon 
berukuran 120 cm x 60 cm x 60 cm yang 
di dalamnya berisi kasur peredam dari 
coconut dust dengan ketebalan 7 cm. 
Satu kotak peredam suara berisi 16,6 kg 
coconut dust. 

Pengukuran kebisingan dilakukan di 
empat titik yang telah ditentukan sebe-

lumnya yang berjarak 1-3 m dari mesin,. 
Pengukuran dilakukan sebelum dan se-
telah pemasangan kotak peredam, ma-
sing-masing sebagai data pre-test dan 
post-test. Setiap titik dilakukan tiga kali 
ulangan pengukuran dan kotak peredam 
juga diganti sebanyak tiga kali. Penguku-
ran kebisingan tersebut menggunakan 
alat sound level meter. 

Analisis data penelitian mengguna-
kan t-test terikat pada derajat kepercaya-
an 95 %. Uji parametrik ini bisa diguna-
kan karena berdasarkan analisis dengan 
uji Kolmogorov Smirnov, distribusi data 
terbukti memenuhi asumsi normalitas 
karena nilai p yang diperoleh untuk data 
pre-test dan post-test, masing-masing a-
dalah sebesar 0,209 dan 0,213.  

 
HASIL 

 
Tabel 1. 

Hasil pengukuran intensitas kebisingan dB (A) 
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Pre-test Post-test 

  A 97.27 82.67 14.60 15.01 

  B 92.63 82.50 10.13 10.94 

I C 96.4 83.43 12.97 13.45 

 D 92.8 78.70 14.10 15.19 

 X 94.77 81.82 12.95 13.65 

 A 97.27 85.33 11.94 12.28 

 B 92.63 83.10 9.53 10.29 

II C 97.06 82.70 14.36 14.79 

 D 92.70 82.67 10.03 10.82 

 X 94.91 83.45 11.46 12.04 

 A 97.00 87.50 9.50 9.79 

 B 92.56 82.93 9.63 10.40 

III C 97.00 82.63 14.37 14.81 

 D 92.90 82.70 10.20 10.98 

 X 94.86 83.94 10.92 11.50 

Jumlah 1138.22 996.86 141.36 148.76 

Rata-rata 94.85 83.07 11.78 12.40 

 

Tabel 1 memperlihatkan hasil rata-
rata intensitas kebisingan sebelum me-
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manfaatkan coconut dust dalam kotak 
kayu sengon sebagai peredam kebising-
an pada mesin diesel penggilingan padi 
adalah sebesar 94,85 dB(A), dan setelah 
dilakukan pemasangan, rata-rata intensi-
tas kebisingan turun menjadi 83,07 dB 
(A), atau dengan kata lain turun sebesar 
11,78 dB (A) (12,40 %). 

Grafik 1 berikut ini menggambarkan  
penurunan intensitas kebisingan yang 
terjadi dari tiga kali ulangan pengukuran.  

 
Grafik 1. 

Perbandingan intensitas kebisingan (dB (A)) 
sebelum dan setelah  

memanfaatkan peredam kebisingan 
  

94.77 94.91 94.86

81.82

83.45 83.94

ulangan I ulangan II ulangan III

 pre-test post-test

 
 

Terhadap data di atas, hasil analisis 
dengan uji t terikat diperoleh nilai p lebih 
kecil dari 0,001, yang dapat diinterpreta-
sikan bahwa penurunan tingkat kebisi-
ngan yang terjadi dari pemanfaatan co-
conut dust dalam kotak kayu sengon se-
bagai peredam kebisingan, secara sta-
tistik terbukti bermakna. 
 
PEMBAHASAN 

  
Coconut dust terbukti dapat menu-

runkan kebisingan karena merupakan 
serat alam yang berasal dari hasil pe-
ngolahan sabut kelapa dan mempunyai 
kandungan ligno-cellulose. Contoh serat 
alam lain yang mengandung ligno-cellu-
lose yang diketahui memiliki sifat penye-
rapan suara yang baik adalah sekam pa-
di, jerami, serbuk gergaji, serat rami, dan 

sabut kelapa 5). Serat alam mempunyai 
beberapa keunggulan sperti mampu me-
redam suara, mengisolasi temperatur, 
memiliki densitas rendah dan memiliki 
kemampuan mekanik tinggi sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan industri 6). 

Penggunaan kayu sengon sendiri ju-
ga mampu meredam suara karena kayu 
tersusun dari senyawa kimia selulosa, 
hemi selulosa (karbohidrat) serta lignin 
(non karbohidrat) yang merupakan tiga 
tipe polimer yang menyusun ligno-celulo-
se sebagai komponen organik di alam 7).   

Mesin diesel penggilingan padi yang 
digunakan dalam penelitian ini mempu-
nyai daya sebesar 18 PK dan 24 PK. 
Cara untuk mengoperasikannya adalah 
dengan menggerakan engkol start pada 
poros engkol atau poros hubung dengan 
tenaga manusia. Mesin diesel tersebut 
dapat dikatakan sudah terlalu tua dan 
telah lama digunakan, yaitu sekitar lebih 
dari 10 tahun sehingga suara yang di-
hasilkan kasar dan sangat bising. 

Sumber bunyi bising yang dihasilkan 
oleh mesin tersebut merupakan bising 
interior yang berasal dari motor pengge-
rak dan merupakan jenis kebisingan me-
netap berkelanjutan tanpa terputus-pu-
tus dengan spektrum frekuensi yang le-
bar (steady state, wide band noise) 9). 

Secara umum, untuk mengatasi ma-
salah kebisingan di lingkungan kerja, sa-
lah satu upaya pengendalian yang dapat 
dilakukan pada sumber bising adalah 
dengan memasang peredam suara atau 
silencer 3). Maka dari itu, usaha jasa 
penggilingan padi UD Sumber Barokah 
harus melakukan upaya pengendalian 
pada sumber bising, yaitu mesin diesel 
yang digunakan, melalui pemasangan 
peredam. 

Cara untuk mencegah perambatan 
atau radiasi kebisingan pada komponen/ 
struktur mesin, ruangan/bangunan serta 
kebisingan industri dalam konteks K3, 
ialah dengan penggunaan material kom-
posit alami (material akustik) yang ber-
sifat menyerap atau meredam bunyi se-
hingga bising yang terjadi dapat dikura-
ngi atau direduksi 10). 

Material komposit alami (indigenous 
materials) adalah bahan serat yang dise-
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diakan oleh alam, seperti serat batang 
kelapa sawit (oil palm frond fiber), sekam 
padi (rice husk), serat sabut kelapa (co-
conut fiber), enceng gondok (Eichhornia 
crassipes), dan serat nenas. 

Sabut kelapa terdiri dari serat sabut 
dan dust yang menghubungkan satu se-
rat dengan serat lainnya yang merupa-
kan bagian berharga dari sabut 4). Co-
conut dust yang merupakan serat alam 
yang berasal dari hasil pengolahan sa-
but kelapa mempunyai kandungan ba-
han ligno-cellulose dan memiliki sifat pe-
nyerapan yang baik, sama seperti sabut 
kelapa.  

Berdasarkan hasil pengukuran yang 
telah dilakukan dan disajikan di Tabel 1, 
dengan ketebalan coconut dust yang di-
gunakan, intensitas kebisingan dapat tu-
run sebesar 11,78 dB (A) atau 12,40 %. 
Dalam hal ini, banyak sedikitnya kebisi-
ngan yang teradsorbsi dipengaruhi oleh 
ketebalan atau jumlah coconut dust di 
dalam kotak kayu sengon sebagai pe-
redam.  

Dari hasil pengamatan di lokasi pe-
nelitian, diketahui bahwa keadaan di se-
kitar mesin belum terpasang alat pe-
redam suara bising. Selain itu, para pe-
kerja di penggilingan padi UD Sumber 
Barokah terlihat tidak memakai APD se-
perti proteksi sumbat telinga (ear plug), 
sehingga mereka berisiko akan meng-
alami penurunan daya dengar yang ber-
lanjut pada efek di indra pendengaran, 
atau mengalami gangguan fisiologis, psi-
kologis, keseimbangan dan komunikasi. 
Oleh karena itu, para pekerja seharus-
nya perlu memakai APD yang tepat. 

Sebagaimana sudah dijelaskan se-
belumnya, menurut Peraturan Menaker-
trans Nomor: Per.13/Men/X/2011  tang-
gal 28 Oktober 2011 tentang Nilai Am-
bang Batas (NAB) Faktor Fisika dan 
Faktor Kimia di Tempat Kerja, disebut-
kan bahwa NAB kebisingan di tempat 
kerja adalah 85 dB (A) untuk kurun wak-
tu pajanan delapan jam per hari. Semen-
tara itu, rata-rata hasil pengukuran inten-
sitas kebisingan di mesin diesel penggi-
lingan padi setelah memanfaatkan coco-
nut dust dalam kotak kayu sengon ada-
lah sebesar 83,07 dB (A). Oleh karena 

itu intensitas kebisingan di UD Sumber 
Barokah setelah menggunakan peredam 
yang digunakan dalam penelitian ini te-
lah memenuhi baku mutu yang dipersya-
ratkan. 

Pemanfaatkan dust coconut dalam 
kotak kayu sengon ini mampu menurun-
kan intensitas kebisingan sebesar 2 dB 
(A) dibawah NAB. Dalam hal ini, untuk 
menambah kemampuan penurunannya, 
pemilik UD Sumber Barokah atau pene-
litian selanjutnya dapat melakukan modi-
fikasi alat peredam tersebut dengan cara 
menambah ketebalan atau jumlah co-
conut dust  yang digunakan. 

Penelitian lain yang menggunakan 
kotak kayu berisi sabut kelapa dapat me-
nurunkan intensitas kebisingan sebesar 
9,9408 dB (A) atau 10,8092 % 11). Jika 
dibandingkan dengan hasil dari peneliti-
an tersebut, maka peredam berbahan 
coconut dust lebih efektif untuk menu-
runkan kebisingan karena kemampuan 
penurunannya lebih tinggi, yaitu sebesar 
11,78 dB (A) atau 12,40 %. 

 
KESIMPULAN 

 
Rata-rata intensitas kebisingan se-

belum dan sesudah memanfaatkan co-
conut dust dalam kotak kayu sengon se-
bagai alat peredam, adalah 94,85 dB (A) 
dan 83,07 dB (A), atau intensitas kebisi-
ngan turun dengan rerata sebesar 11,78 
dB(A) atau 12,40 %. 

Dari hasil tersebut dapat disimpul-
kan bahwa coconut dust dapat dimanfa-
atkan sebagai bahan peredam kebising-
an, yaitu mampu menurunkan sebanyak 
2 dB(A) dari standar baku mutu yang 
telah ditetapkan oleh Permenakertrans 
No: Per.13/Men/X/2011 bahwa NAB ke-
bisingan di tempat kerja adalah 85 dB(A) 
dalam waktu pajanan delapan jam per 
hari. 

 
SARAN  

 
Untuk mengurangi timbulnya gang-

guan kesehatan pada pekerja akibat in-
tensitas kebisingan yang melebihi baku 
mutu, pemilik UD Sumber Barokah seba-
iknya melakukan upaya pemasang kotak 
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kayu sengon berisi coconut dust sebagai 
peredam pada mesin diesel penggiling-
an padi. 

Upaya lain yang dapat mengurangi 
tingkat kebisingan adalah dengan mela-
kukan perawatan atau maintenance ter-
hadap mesin seperti melakukan peluma-
san secara rutin atau memperbaiki ba-
gian-bagian yang rusak. 

 Bagi pemilik UD Sumber Barokah 
diharapkan juga menyediakan APD be-
rupa ear-plug bagi pekerja dan para pe-
kerja tersebut juga harus secara rutin 
menggunakannya agar dapat mengura-
ngi risiko gangguan kesehatan, khusus-
nya bagi pendengaran. 

Adapun bagi mereka yang tertarik 
melanjutkan penelitian ini disarankan un-
tuk menambah ketebalan atau jumlah 
coconut dust di dalam kotak kayu se-
ngon agar kemampuannya dalam me-
redam bising menjadi bertambah. 
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